BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut.

1.

Rute terbaik yang dihasilkan berdasarkan perhitungan pada matriks
penghematan jarak distribusi pupuk urea bersubsidi pada tanggal
12/7/21 dan 15//21 PT. PPl Cab. Gorontalo adalah rute hasil dari
pengurutan menggunakan algoritma nearest insert dan nearest
neighbour. Rute baru yang memiliki hasil pengurutan customer yang
sama ini berhasil menemukan solusi dan memberikan memberikan
penghematan jarak tempuh sebesar 201 km dan efisiensi biaya distribusi
sebesar 12,35%. Rute baru yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Pengiriman pada tanggal 12/7/21 = G-A2-A6-G, G-A8-A3-G, G-Al-G,
G-Al-G, G-Al11-Al10-G, G-A9-G, G-Al12-G, G-A4-G, G-Al14-A13-G,
G-A5-A7-G dengan total jarak sebesar 1.244,9 km. Dan pengiriman
pada tanggal 15/7/21 = G-B10-B4-G, G-B3-G, G-B2-G, G-B2-G, G-
B9-B5-B6-G, G-B7-B8-G, G-B1-G, G-B11-G dengan total jarak
sebesar 181,1 km.

Rute yang dihasilkan dari perhitungan pada seed point atau titik tengah
kendaraan  menggunakan algoritma generalized  assignment
memberikan solusi perbaikan pada permasalahan distribusi yang di

alami olen PT. PPl Cab. Gorontalo. Perbaikan tersebut vyaitu
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penghematan jarak sebesar 18 km dan efisiensi biaya sebesar 1,12%.
Rute baru yang terbentuk dari metode generalized assignment adalah
sebagai berikut: Pengiriman pada tanggal 12/7/21 = G-A14-A7-G, G-
A5-Al13-G, G-Al1-A10-G, G-A8-A3-G, G-A2-A6-G, G-A4-G, G-
Al12-G, G-Al-G, dan G-A1-G dengan total jarak sebesar 1.422 km. Dan
pengiriman pada tanggal 15/7/21 = G-B7-B8-G, G-B9-B10-G, G-B5-
B6-B4-G, G-B2-G, G-B2-G, G-B3-G, G-B1-G, dan G-B11-G dengan
total jarak sebesar 181,1 km.

Perbandingan rute distribusi antara rute awal dengan rute baru hasil
pengolahan menggunakan saving matrix dan generalized assignment
memberikan hasil bahwa rute baru hasil pengolahan data menggunakan
saving matrix menjadi rute terpilih karena menghasilkan total jarak serta
biaya distribusi minimal dibanding dengan rute awal dan rute hasil
generalized assignment. Total jarak dari rute baru saving matrix adalah
sebesar 1426 km, selisih 201 km dari total jarak pada rute awal (existing)
dan selisih 183 km dari total jarak rute baru hasil generalized
assignment. Begitu juga dengan biaya distrbusi yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan, dengan biaya distribusi rute saving matrix sebesar Rp.
Rp. 660.435.478 per tahun dimana biaya tersebut adalah biaya terkecil,
yaitu memiliki selisih dengan biaya rute generalized assignment sebesar
Rp. 93.044.521 dan selisih dengan biaya distribusi awal (existing)
sebesar Rp. 84.569.087. Jadi hasil pembentukan rute baru dari metode

saving matrix ini telah memberikan solusi yang dibutuhkan oleh
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perusahaan dengan mengurangi total jarak tempuh serta mengurangi
biaya distribusi awal perusahaan sebesar 12,35 %.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Rute yang terpilih sebagai rute terbaik yaitu rute baru hasil dari metode saving
matrix dapat dijadikan sebagai salah satu referensi atau acuan oleh pihak
perusahaan dalam menentukan rute perjalanan dalam proses distribusi pupuk
urea bersubsidi.

2. Sebagai penelitian lanjutan serta pengembangan dari penelitian ini, sebaiknya
ditambahkan pembuatan dan pengembangan pemograman sistem informasi

guna memudahkan penentuan rute distribusi di perusahaan.
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